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Abstrak

Breastfeeding self efficacy (BSE) adalah keyakinan seorang ibu terkait kemampuannya untuk menyusui
bayinya dan memperkirakan apakah ibu memilih untuk menyusui atau tidak, dan bagaimana
menanggapi kesulitan menyusui secara emosional. Kepercayaan diri (self efficacy) ibu yang merasa
tidak mempunyai kecukupan produksi ASI untuk memenuhi kebutuhan bayi menjadi factor utama ibu
tidak memberikan ASI atau menghentikan pemberian ASI sebelum waktunya (Pramanik et al., 2020).
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan breastfeeding self efficacy (BSE) pada ibu hamil dan
menyusui melalui edukasi ASI eksklusif. Metode pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara
online (daring) dengan menggunakan aplikasi whatapp grup, dengan memberikan kuesioner pada pre
dan post untuk mengukur BSE ibu hamil dan menyusui. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat (PkM)
didapatkan jumlah responden adalah ibu hamil dan menyusui sejumlah 29 orang. Sebagian besar
adalah ibu menyusui 72,4%, Sebagian besar berpendidikan SLTA 48,3%, Sebagian besar mempunyai
2 anak 41,4%, Sebagian besar tidak bekerja 55,3%. Edukasi dilakukan dengan menggunakan media
power point (PPT) dan video animasi. Hasil Pre-test didapatkan mayoritas BSE dalam kategori kurang
sebesar 48,3%, sedangkan kateogori cukup 37,9% dan kategori baik 13,8%. Setelah dilakukan edukasi
BSE meningkat sebagian besar mempunyai kategori baik sebesar 62,1% dan 37,9% mempunyai
kategori cukup serta tidak ada ibu hamil dan menyusui yang mempunyai pengetahuan kategori kurang.
Perlu adanya peningkatan peran support system (orang terdekat) dan tenaga kesehatan untuk
mendukung peningkatan pemberian ASI serta penyediaan media informasi efektif dan efisien yang bisa
diakses kapanpun dan dimanapun.

Kata Kunci: Breastfeeding self efficacy (BSE), ibu hamil, ibu menyusui

Abstract

Breastfeeding self-efficacy (BSE) is a mother's belief about her ability to breastfeed her baby and
predicts whether the mother chooses to breastfeed or not, and how to respond to breastfeeding
difficulties emotionally. The self-efficacy of mothers who feel they do not have sufficient milk production
to meet the baby's needs is the main factor for mothers not to breastfeed or stop breastfeeding
prematurely (Pramanik et al., 2020). The purpose of this activity is to increase breastfeeding self-
efficacy (BSE) for pregnant and lactating mothers through exclusive breastfeeding education. This
community service method is carried out online (online) using the whatapp group application, by
providing pre and post questionnaires to measure BSE for pregnant and lactating women. The results
of community service activities (PkM) showed that the number of respondents was 29 pregnant and
breastfeeding mothers. Most of them are breastfeeding mothers 72.4%, Most have high school education
48.3%, Most have 2 children 41.4%, Most do not work 55.3%. Education is done using power point
media (PPT) and animated videos. The results of the pre-test showed that the majority of BSE were in
the less category of 48.3%, while the category was sufficient 37.9% and the good category was 13.8%.
After the BSE education increased, most of them had a good category of 62.1% and 37.9% had a
sufficient category and there were no pregnant and lactating mothers who had poor category
knowledge. It is necessary to increase the role of the support system (people closest to) and health
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workers to support the increase in breastfeeding as well as the provision of effective and efficient
information media that can be accessed anytime and anywhere.

Keyword: Brestfeeding self efficacy (BSE), pregnant women, breastfeeding women

Pendahuluan

Air Susu Ibu (ASI) adalah cairan hidup yang mengandung sel-sel darah putih, immunoglobulin,
enzim dan hormone serta protein spesifik dan zat-zat lain yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak yang berasal dari sekresi kelenjar payudara ibu. ASI adalah sumber asupan nutrisi
bagi bayi baru lahir yang mampu mencukupi kebutuhan bayi selama 6 bulan. Dalam fase ini harus
diperhatikan dengan benar mengenai pemberian dan kualitas ASI, supaya tak mengganggu tahap
perkembangan si kecil selama enam bulan pertama semenjak hari pertama lahir (HPL), mengingat
periode tersebut merusakan masa periode emas perkembangan anak sampai menginjak usia 2 tahun.
Pemberian ASI dilanjutkan selama 24 bulan dengan menambahkan MPASI (Kemenkes RI, 2018).

Peningkatan angka ibu menyusui secara global berpotensi menyelamatkan nyawa lebih dari
820.000 anak usia balita dan dapat mencegah penambahan 20.000 kasus kanker payudara pada
perempuan setiap tahunnya (WHO, 2020). Berdasarkan Laporan Kinerja Kementrian Kesehatan (2020)
bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif sebesar 66.1% yang artinya telah
memenubhi target tahun 2020 yaitu 40% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Namun
hanya separuh ibu yang melanjutkan pemberian ASI menjadi 24 bulan sebagaimana dianjurkan oleh
WHO. Artinya hampir separuh dari seluruh anak Indonesia tidak menerima asupan gizi yang dibutuhkan
selama dua tahun pertama kehidupan (UNICEF, 2020). Berdasarkan Profil Kesehatan Ibu dan Anak
tahun 2020 prosentase anak usia 0-23 bulan yang pernah dan masih diberi ASI semakin menurun dari
86,86% di tahun 2018 menjadi 76,58% tahun 2019 sedangkan pada tahun 2020 menjadi 75,68% (BPS,
2020). Seringkali ibu tidak melanjutkan memberikan ASI kepada anaknya dengan baik karena
disebabkan banyak factor.

Salah satu faktor yang menyebabkan ibu berhenti menyusui adalah rasa percaya diri ibu yang
rendah. Karena kurang rasa percaya diri ibu untuk menyusui menyebabkan ibu berhenti menyusui
terlalu cepat walaupun pada awal setelah melahirkan ibu menyusui bayinya (Mardiyaningsih et al.,
2021). Keyakinan diri atau self efficacy menggambarkan keyakinan seseorang akan kemampuannya
untuk melakukan suatu tindakan tertentu agar dapat mewujudkan hasil-hasil yang diharapkan.
Breastfeeding self efficacy adalah keyakinan seorang ibu terkait kemampuannya untuk menyusui
bayinya dan memperkirakan apakah ibu memilih untuk menyusui atau tidak, dan bagaimana
menanggapi kesulitan menyusui secara emosional. Kepercayaan diri (self efficacy) ibu yang merasa
tidak mempunyai kecukupan produksi ASI untuk memenuhi kebutuhan bayi menjadi factor utama ibu
tidak memberikan ASI atau menghentikan pemberian ASI sebelum waktunya (Pramanik et al., 2020).

Self Efficacy dalam menyusui ini sangat penting dalam mendukung keberhasilan ibu menyusui
selama 24 bulan. Hasil penelitian Rahayu (2018) menyatakan ibu yang mempunyai keyakinan dan
kepercayaan yang tinggi akan berhasil dalam menyusui eksklusif. Penelitian Awaliyah et al., (2019)
menunjukkan keyakinan dan persepsi ibu tentang kepuasan bayi saat menyusu merupakan faktor
determinan positif paling kuat yang mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Terdapat
hubungan signifikan antara self efficacy ibu dalam proses pemberian ASI dengan persepsi ibu akan
kekurangan ASI untuk memenuhi kebutuhan bayinya. Self efficacy ibu dalam proses pemberian ASI
berperan untuk menentukan pemilihan tingkah laku, penentu besarnya usaha dalam mengatasi
hambatan, memppengaruhi pola pikir dan reaksi emosional dan sebagai prediksi tingkah laku
selanjutnya (Wyk, 2017).
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Peran dan dampak dari self efficacy yang cukup besar terhadap praktik pemberian ASI, maka perlu
adanya upaya untuk meningkatkan self efficacy ibu untuk menyusui yang dapat dimodifikasi melalui
intervensi yang tepat seperti edukasi dan dukungan (Eidman, 2011). Adanya pembatasan sosial berskala
besar berdampak pada pelaksanaan pelayanan Kesehatan di Puskesmas, Posyandu, kelas ibu dan
lainlain. Salah satu kegiatan yang dianjurkan untuk mencapai target pemberian ASI adalah menyusun
KIE untuk konseling dan penyuluhan pada masa pandemic yang ditujukan kepada ibu hamil dan
menyusui (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Edukasi laktasi dapat diberikan saat
prenatal atau postnatal, tetapi edukasi laktasi lebih baik diberikan sejak prenatal karena praktik
menyusui harus dilakukan sesegera mungkin setelah bayi lahir, selain itu ibu juga dapat melakukan
persiapan menyusui dengan lebih baik. Dengan edukasi laktasi diharapkan akan memberikan nilai
positif terhadap peningkatan self efficacy pada ibu.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara daring (online) dengan media
whatapps grup (Grup WA) dan dilakukan dalam beberapa tahapan:

1. Tahap persiapan

Tim pengabdi melakukan survey lapangan, melakukan observasi dan wawancara kepada ketua RW
VIII dan Kader Kesehatan di RW VIII Kelurahan Kadipiro Banjarsari Surakarta. Hasil koordinasi
didapatkan jumlah ibu hamil dan menyusui 12 orang, berdasarkan saran dari ketua RW dan kader
kesehatan di RW VII terdapat ibu hamil dan menyusui lebih banyak sehingga tim pengabdi
melakukan koordinasi dengan Ketua RW VII dan kader kesehatan dan didapatkan 24 ibu hamil dan
menyusui. Sehingga jumlah total responden 36 ibu hamil dan menyusui. Ketua tim pengabdi
kemudian melakukan koordinasi dengan pengelola wilayah RW VII dan VIII serta melakukan
kontrak kegiatan, jadwal kegiatan, media yang akan dipakai dan metode/mekanisme kegiatan
pengabdian yang akan dilakukan.

Pada tahap ini tim pengabdi juga mulai menggumpulkan materi serta bahan/media yang akan
digunakan dalam penyusunan video edukasi, perancangan media yang akan dipakai serta
penyusunan alat ukur yang akan digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat

2. Tahap pelaksanaan
Tim pengabdi membuat grup WA untuk RW VII dan RW VIII yang selanjutnya melakukan
sosialisasi kepada seluruh anggota grup. Tim pengabdi membagikan kuesioner pretest secara online
melalui https://bit.ly/kuesionerPkMBSEPretest. Setelah 7 hari tim pengabdi membagikan link video
edukasi untuk dipelajari oleh responden https://drive.google.com/file/d/140Rkrn89082fdSWCYx
9P6Ja_S8lyiKJrv/view?usp=drivesdk. Video tersebut kemudian di delete setelah 7 hari. Kemudian
tim pengabdi membagikan Kembali kuesioner post test melalui link https:/bit.ly/KuesPKMPostTes.

3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan dengan brain storming melalui grup WA terkait kemanfaatan, kendala
dan hambatan yang dirasakan oleh responden selama mengikuti kegiatan PkM.

Hasil dan Pembahasan Hasil

Hasil kegiatam pengabdian kepada masyarakat ini sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi %
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Status Ibu Saat Ini

Hamil 8 27,6
Menyusui 21 72,4
Pendidikan Terakhir
SLTP 2 6,9
SLTA 14 48,3
Perguruan Tinggi 13 448
Jumlah Anak
Belum punya 4 13,8
1 orang 8 27,6
2 orang 12 41,4
>2 orang 5 17,2
Status Pekerjaan
Bekerja 13 44,8
Tidak Bekerja 16 55,3
Jumlah 29 100
Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat breastself efficacy (BSE)
Variabel Sebelum Setelah

% Frekuensi %
Breastfeeding self
efficacy 13,8 18 62,1
Baik 37,9 11 37,9
Cukup 48,3 0 0
Kurang
Jumlah 100 29 100
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan data sebelum dilakukan edukasi tentang menyusui sebagian besar
ibu mempunyai BSE yang kurang sebesar 48,3%, setelah dilakukan edukasi sebagian siswi
mempunyai pengetahuan yang baik sebesar 62,1%. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sri Paryanti,
Welas Haryati, 2017) didapatkan Nilai rerata pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan
adalah 10.59, nilai rerata pengetahuan sesudah diberikan pendidikan kesehatan adalah 16.75, terdapat
perbedaan nilai rerata pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan yaitu sebesar 5.800 dengan nilai standard deviasi 2.668, nilai 95% confidence
interval dengan nilai minimum 4.552 dan nilai maksimal 7.048, dengan nilai pvalue 0,000. Menurut
(Notoatmodjo, 2012). Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya adalah pendidikan, massa media atau informasi, sosial ekonomi,
lingkungan, usia, pengalaman, keyakinan, jenis kelamin dan pekerjaan.

Sejalan dengan penelitian (Rafidah et al., 2014) ada perbedaan yang signifikan antara kesiapan
menyusui setelah dilakukan pendidikan kesehatan pada kelompok intervensi dengan kesiapan
menyusui setelah diberikan leaflet pada kelompok kontrol. Menurut Wiji (2013) tingkat pendidikan
sangat mempengaruhi informasi yang diterima terutama dalam hal memberikan ASI. Akibat
kurangnya informasi, menyebabkan seorang ibu memutuskan untuk tidak menyusui bayinya dan akan
memberikan susu formula, selain itu kurangnya informasi juga bisa menyebabkan seorang ibu tidak
mengetahui cara pemberian ASI yang efektif agar bayinya mendapatkan ASI.
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Edukasi menyusui dilakukan melalui group whatapps yang telah dibentuk oleh tim pengabdi. Tim
pengabdi membuat grup WA untuk RW VII dan RW VIII yang selanjutnya melakukan sosialisasi
kepada seluruh anggota grup. Tim pengabdi membagikan kuesioner pretest secara online melalui
https://bit.ly/kuesionerPk MBSEPretest. Setelah 7 hari tim pengabdi membagikan link video edukasi
untuk dipelajari https://drive.google.com/file/d/140Rkrn89082fdSWCYx9P6Ja_8lyiKJrv/view?usp=

drivesdk. Video tersebut kemudian di delete setelah 7 hari. Kemudian tim pengabdi membagikan
kembali kuesioner post test melalui link https://bit.ly/KuesPKMPostTes. Selanjutnya tim pengabdi

melakukan evaluasi dan diskusi terkait kemanfaatan, kendala dan hambatan yang dirasakan oleh

responden selama mengikuti kegiatan PkM.

PKM Ibu Hamil & Menyusui

Mhs, Mhs, +62 812-1500-9938, +62 812-2774-3940, +62 812-5974-6922, +62 812-8219-6273, +62 813-9060-9337, +62 822-2506-0809.. Q
Assalamualaikum ibu2....
Perkenalkan kami tim dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ITS PKU
Muhammadiyah Surakarta....
saya heni dosen s1 keperawatan, mbak alifia dan mbak ana (mhs s1
keperawatan) 18.05
Waalaikumsalam..
Kalau boleh tahu programnya apa saja ya?
Salam kenal saya dila(bu tulus) J, i
Kami bermaksud untuk melakukan edukasi tentang ASi dan
menyusui....kegiatan ini kami lakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
dan sikap ibu hamil dan menyusui terkait dengan ASI dan menyusui. Kami
mohon kesediaan ibu2 untuk mengisi kuesioner yang akan kami share melalui
grup ini.
Mohon ijin menyampaikan tehnis pelaksanaan kegiatan kami :
Tahap 1:
Kami akan mengirimkan kuesioner untuk dipun isi.
Kuesioner insyaAllah akan kami kirimkan hari selasa, 11 Desember 2021
Tahap Il :
Tahap kedua akan kami kirimkan video animasi tentang ASI dan menyusui (14 )
Desember 2022)
Gambar 1. Perkenalan dan sosialisasi pelaksanaan PkM
PKM Ibu Hamil & Menyusui Q
Mhs, Mhs, +62 812-1500-9938, +62 812-2774-3940, +62 812-5974-6922, +62 812-8219-6273, +62 813-9060-9337, +62 822-2506-0809... °
Mhs Alifia
Kuesioner PkM BSE Pretest
Kuesioner PkM BSE Pretest
https://bit.ly/kuesionerPkMBSEPretest 13.55
Assalamu'alaikum ibu-ibu semuanya, berikut link kuesioner untuk dikerjakan
nggih@&d Terimakasih JJ, —_—
Kuesioner PKM
BSE Pretest
Your response has been recorded.
Ul al lj r
Google Forms
v
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Gambar 2. Pengisian kuesioner pretest

PKM Ibu Hamil & Menyusui
y Q

Mhs, Mhs, +62 812-1500-9938, +62 812-2774-3940, +62 812-5974-6922, +62 812-8219-6273, +62 813-9060-9337, +62 822-2506-0809...

Assalamu’alaikum ibu-ibu semua. Berikut kami kirimkan link video untuk dilihat
dan dipahami nggihle>
https://drive.google.com/file/d/140Rkrn89082fdSWCYx9P6Ja_8lyiKJrv/view?
usp=drivesdk 13.59

Sebagian tex tidak terbaca karena terlalu cepat ganti,apa karna hp saya apa

memang cepat ya bu? 14.43

Mhs Alifia

4

Sebagian tex tidak terbaca karena terlalu cepat ganti,apa karna hp saya apa

0809

memang cepat ya bu?

Mungkin saat akan membaca textnya bisa sambil di pause videonya bu [,

Mhs Alifia
A Diter

MATERI EDUKASI.pptx
15.16

Gambar 3. Penyampaian materi dan video

PKM Ibu Hamil & Menyusui Q
Mhs, Mhs, +62 812-1500-9938, +62 812-2774-3940, +62 812-5974-6922, +62 812-8219-6273, +62 813-9060-9337, +62 822-2506-0809..

Mhs Alifia

Kuesioner Post Test PKM BSE

https://bit.ly/KuesPKMPostTes

Assalamu'alaikum semuanya. Berikut link kuis post
test untuk diisi nggih [, €

Bagi yang menjawab “tidak” tetapi pertanyaan
selanjutnya mewajibkan untuk diisi, tidak apa-apa
untuk diisi jawaban bebas karna nanti tetap akan

kami check lagi. Terimakasih@3
Wassalamu'alaikum

Gambar 4. Pengisian kuesioner posttest

Pembahasan

Selain mendapatkan imunisasi dasar lengkap, pemberian ASI eksklusif pada anak juga merupakan
salah satu hal yang tidak boleh ditinggalkan pada 1.000 HPK. Pemberian ASI memberikan manfaat baik
bagi ibu maupun bayinya. ASI mengandung banyak nutrisi yang dibutuhkan bayi pada 6 (enam) bulan
pertama setelah dilahirkan. Beberapa manfaat pemberian ASI eksklusif bagi bayi adalah mencegah
terserang penyakit, membantu perkembangan otak dan fisik bayi. Sedangkan manfaat bagi ibu

36



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Sinar Surya
2023; Volume 1; No 2
Website: https://journals.itspku.ac.id/index.php/pkmss

diantaranya mengatasi rasa trauma dan mencegah kanker payudara (BPS, 2020). WHO
merekomendasikan pemberian ASI secara eksklusif kepada bayi selama enam bulan pertama kehidupan
untuk memastikan pertumbuhan dan kesehatan bayi yang optimal. Pada saat ini di Indonesia, 52 persen
bayi berusia di bawah enam bulan menerima ASI eksklusif; suatu capaian yang menempatkan Indonesia
di atas target WHO (50 persen pada 2025) dan target pemerintah di dalam RPJMN.Namun, hanya
separuh ibu yang melanjutkan pemberian ASI menjadi total 24 bulan sebagaimana dianjurkan oleh
WHO. Artinya, hampir separuh dari seluruh anak Indonesia tidak menerima asupan gizi yang
dibutuhkan selama dua tahun pertama kehidupan. Pemberian makanan dengan botol meningkatkan
risiko penyakit karena botol sulit disterilkan dengan baik. Selain itu, makanan pendamping ASI yang
diberikan kepada anak sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan gizinya (UNICEF, 2020).

Hasil pengabdian kepada masyarakat didapatkan sebelum dilakukan edukasi menyusui sebagian
besar ibu mempunyai kategori kurang sebesar 48,3%. Rendahnya perilaku ibu dalam menyusui dapat
mengakibatkan berbagai masalah. Sering kali kegagalan dalam menyusui disebabkan karena masih
banyak kesalahan yang terletak pada teknik atau cara menyusui ibu yang belum benar, memposisikan
dan melekatkan bayi (Maulida, 2017). Salah satu kendala perilaku pemberian ASI adalah kurangnya
pelayanan komunikasi dan konseling laktasi. Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan untuk
mengarahkan perilaku pemberian ASI pada ibu post partum supaya dapat mengatasi permasalahan yang
mungkin timbul selama ibu menyusui adalah dengan memberikan pendidikan kesehatan (Nababan,
2019).

Menurut (Seyyedi et al., 2021) menyatakan sebagian besar ibu hamil dan mempunyai pengetahuan
yang kurang tentang menyusui. Adanya sumber informasi yang mereka terima tidak selalu tepat atau
kurang memadai dan hanya beberapa ibu yang memiliki akses ke informasi tambahan dari sumber
seperti media massa dan internet. Selain itu pembatasan di masa Covid-19 menimbulkan kekhawatiran
dan stress pada banyak orang. Begitu juga, orangtua dengan bayi dan anak memiliki kekhawatiran lain
terkait perlindungan yang memadai untuk bayi mereka. Hal ini yang menjadi salah satu penyebab ibu
tidak menyusui (Anggraini & Oktaviani, 2020).

Hasil pengabdian kepada masyarakat didapatkan sebagian besar ibu mempunyai pengetahuan yang
baik tentang menyusui setelah dilakukan edukasi sebesar 62,1%. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Meining Issuryanti, 2017) yang menyatakan terdapat peningkatan pengetahuan tentang menyusui
sebelum dan setelah diberikan edukasi melalui smartphone. Edukasi adalah suatu pendidikan dan
pelatihan mengenai pengetahuan dan ketrampilan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan,
meningkatkan kondisi kesehatan, penunjang perilaku sehingga tercapai kesehatan yang optimal dan
kualitas hidup yang baik (Haurissa et al., 2019). Menurut (Machmudah & Yunitasari, 2021) edukasi
kesehatan merupakan aspek besar dalam praktik keperawatan dan bagian penting dari peran dan fungsi
perawat sebagai nursing educator. Edukasi tidak terlepas dari media karena dengan melalui media,
pesan yang disampaikan dapat lebih menarik dan dipahami, sehingga sasaran dapat mempelajari pesan
tersebut, sehingga dapat memutuskan untuk mengambil kesimpulan dan keputusan ke dalam perilaku
yang positif.

WhatsApp merupakan media online yang banyak digunakan oleh peserta didik dan guru. Aplikasi
WhatsApp dapat memberikan kemudahan dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Melalui aplikasi ini
bisa menambahkan lebih banyak teman, mempermudah para pengguna untuk saling mengenal satu
sama lainnya dan sebagai media penunjang kegiatan belajar. Menurut hasil penelitian (Muttaqin &
Kurniawan, 2021) didapatkan sebagian besar peserta didik (73,60%) merasa whatsApp memudahkan
mereka dalam berkomunikasi dan menunjang kegiatan belajar dibandingkan media online lainnya. Hal
yang sama juga didapatkan dari penelitian (Siregar & Korniawati, 2021) edukasi menggunakan
Whatsapp efektif dalam memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan pada siswa Madrasah
Aliyah
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Simpulan

Kegiatan edukasi menyusui diikuti oleh 29 ibu hamil dan menyusui. Hasil kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) didapatkan mengalami pengetahuan tentang menyusui sebelum diberikan
edukasi dengan kategori pengetahuan kurang sebanyak 48,3%, pengetahuan cukup 37,9% dan
pengetahuan baik 13,8%. Setelah dilakukan edukasi menyusui Sebagian besar ibu hamil dan menyusui
mempunyai kategori pengetahuan baik 62,1% dan pengetahuan cukup 37,9% dan tidak ada responden
yang mempunyai pengetahuan dalam kategori kurang.
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